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ABSTRACT 
The aim of this research was to get the best shape and elevation of yellow sticky trap to control 
fruit fly. Research was conducted from September 2013 until November 2013 at Kuta Tualah 
village, Kecamatan Kutalimbaru, Kabupaten Deli Serdang, North Sumatera on 57 meter above sea 
level. The research was conducted using Randomized Block Design (RAK) factorial with two 
factors and 5 replications. The first factor was U1= 100 cm, U2= 150 and U3= 200 cm and the 
second factor was T1= circle, T2= square, T3= sylinde. The results showed that circle yellow 
sticky trap with 150 cm elevation more effective for trapping male and female fruit fly than the 
others. The highest number of larvae in tomatoes fruit was founded at square yellow sticky trap 
with 100 cm elevations. Highest tomatoes production (21.86 ton / ha) was founded at circle yellow 
sticky trap with 150 cm elevation, meanwhile the lowest (3.70 ton / ha) was founded at square 
yellow sticky trap with 100 cm elevation.  
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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bentuk dan ketinggian perangkap sticky trap kuning 
yang efektif terhadap lalat buah pada tanaman tomat di lapangan. Penelitian dilaksanakan dari 
bulan September 2013 sampai November 2013 di Desa Kuta Tualah, Kecamatan Kutalimbaru, 
Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara pada ketinggian ± 57 mdpl. Penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) faktorial yang terdiri dari 2 faktor 
perlakuan dan 5 ulangan. Faktor pertama adalah ketinggian perangkap (U) yaitu U1= 100 cm, U2= 
150 cm, U3= 200 cm dan faktor kedua adalah bentuk perangkap (T) yaitu T1= bulat, T2= persegi, 
T3= silinder. Hasil penelitian menunjukan bentuk bulat dengan ketinggian 150 cm lebih efektif 
memerangkap lalat buah jantan dan betina dibanding bentuk lain. Jumlah larva tertinggi didapat 
pada perlakuan bentuk persegi ketinggian 100 cm yaitu 2,4 ekor. Produksi tertinggi didapat pada 
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perlakuan bentuk bulat ketinggian 150 cm yaitu 21,86 ton / ha sedangkan yang  terendah bentuk 
persegi dengan ketinggian 150 cm dengan produki 3,70 ton / ha. 
Kata kunci: Bactrocera spp., lalat buah, perangkap,tomat,  
 
PENDAHULUAN 
Tomat (Solanum  esculentum Mill.)  
merupakan salah satu sayuran yang sangat 
penting bagi manusia, sehingga dari tahun ke 
tahun Indonesia selalu berusaha untuk 
meningkatkan produksi tomat dengan cara 
perluasan wilayah budidaya tomat. Namun 
Indonesia masih mengimpor tomat, baik 
dalam bentuk buah segar maupun dalam 
bentuk olahan yang berasal dari berbagai 
Negara (Simamora, 2009). 
Produksi tomat pada di Sumatera 
Utara mencapai 76.669 ton (2008) dan pada 
tahun 2012 mencapai 93.386 ton. Produksi 
meningkat yang tujuannya adalah untuk  
mengimbangi  kebutuhan masyarakat dan 
perluasan pasar (ekspor) yang meningkat 
setiap tahun (Badan Pusat Statistik, 2012). 
 Salah satu  kendala yang dihadapi 
pada pertanaman tomat adalah gangguan lalat 
buah (Bactrocera spp.) yang merupakan salah 
satu hama yang sangat merugikan pada 
tanaman hortikultura di dunia. Lebih dari 
seratus jenis tanaman hortikultura diduga 
menjadi sasaran serangannya (Kalshoven, 
1981). Pada populasi yang tinggi, intensitas 
serangannya mencapai 100%. Oleh karena itu, 
hama ini telah menarik perhatian seluruh 
dunia untuk dilakukan upaya pengendalian 
(Kuswandi, 2001).  
Pada buah tomat yang terserang oleh 
Bactrocera spp. gejala awal ditandai dengan 
noda / titik bekas tusukan ovipositor (alat 
peletak telur) lalat betina saat meletakkan 
telur ke dalam buah. Selanjutnya karena 
aktivitas hama di dalam buah, noda tersebut 
berkembang menjadi meluas. Larva memakan 
daging buah sehingga menyebabkan buah 
busuk sebelum masak, apabila dibelah pada 
daging buah terdapat ulat-ulat kecil dengan 
ukuran antara 4-10 mm yang biasanya 
meloncat apabila tersentuh. Kerusakan yang 
ditimbulkan oleh serangan larvanya akan 
menyebabkan gugurnya sebelum mencapai 
tingkat kematangan yang diinginkan (Van 
Sauers & Muller,  2005). 
Salah satu teknik pengendalian lalat 
buah tomat adalah penggunaan alat perangkap 
kuning. Beberapa laporan penelitian 
mengemukakan bahwa penggunaan 
perangkap  kuning dapat menekan populasi 
hama dengan sangat baik. Untuk itu perlu 
dilakukan penelitian tentang pengaruh 
berbagai bentuk dan ketinggian perangkap 
kuning dalam mengendalikan lalat buah. 
 
BAHAN DAN METODE 
Penelitian dilaksanakan di lahan warga 
Pancur Batu, desa Kuta Tualah di Kecamatan 
Kutalimbaru, Kabupaten Deli serdang, 
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Sumatera Utara, yang berada pada ketinggian 
± 57 mdpl dan dimulai pada bulan September  
2013 sampai dengan November 2013. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan  
Rancang  Acak  Kelompok (RAK) faktorial 
terdiri dari 2 faktor (Faktor I bentuk 
perangkap (T1: bulat, T2: persegi, T3: 
silinder) dan Faktor II Ketinggian Perangkap 
(U1:  100 cm, U2:  150 cm, U3:   200 cm) dan 
6 perlakuan. Dianalis dengan sidik ragam 
berdasarkan  model linier sebagai berikut  : 
Yijk = µ + ρi +αj + βk + (αβ)jk  + Eijk 
Untuk analisa data secara statistik dilakukan 
uji jarak Duncan pada taraf  5 %. 
Pelaksanaan Penelitian 
Persiapan lahan, dengan membuat 
ukuran parit 50 cm, jarak antar ulangan 
100cm, dan jarak antar plot 50 cm, di beri 
campuran tanah dan pupuk kandang matang 
(2kg / plot). Jarak tanaman 40 x 40 cm, diberi 
ajir setiap lobang tanam. 
Penanaman bibit tomat di polibeg 
putih bening kecil (5 cm) yang berisi 
campuran tanah top soil dan pupuk organik 
diletakkan di tempat yang tidak terkena 
cahaya matahari secara langsung. Setelah 
umur ± 2 minggu, di tanam di plot yang sudah 
dibersihkanpada masing-masing perlakuan. 
Pemeliharaan dengan melakukan peny
iraman, penyiangan, pembumbunan, pemberia
n pupuk kandang dan pupuk NPK – Urea, 
pemangkasan tunas, penyemprotan pestisida 
nabati (masa vegetatif). 
 Pemasangan perangkap kuning 
dilakukan setelah tanaman berumur 45 hari 
setelah tanam (hst) dan sudah memiliki buah. 
Perangkap yang digunakan bentuk bulat, 
perseg dan silinder selama seminggu (07.00-
17.00 WIB) dari masing-masing perlakuan. 
 
PeubahAmatan 
Jumlah imago lalat buah yang jantan 
dan betina yang terperangkap (ekor) di 
hitungdi 45 hst – 87 hst (seminggu sekali). 
   Jumlah larva dalam buah tomat yang 
terserang (ekor) di hitung dengan cara 
membelah buah tomat secara melintang dan 
dikumpulkan berdasarkan masing-masing 
perlakuan. 
 Produksi buah tomat (ton / ha) 
dihitung dengan menimbang berat bersih buah 
tomat di 90 hst, dengan menggunakan  rumus 
: 
                              X                   10.000 m
2
 
Y (ton/ha) =                  x 
                               L                   1.000 Kg 
Keterangan : 
Y = Produksi dalam Ton/ Ha 
X = Produksi dalam Kg/ plot 
L = Luas plot dalam m
2 
(Sudarsono & Sujarman, 1981). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Jumlah imago lalat buah jantan  
 Hasil analisis sidik ragam pada semua 
pengamatan (45, 52, 59, 66, 73, 80, 87 hst) 
menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan 
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bentuk dan ketinggian perangkap sticky trap 
kuning beserta interaksinya berbeda nyata 
pada semua perlakuan (Tabel 1). 
Dari Tabel 1, diketahui bahwa bentuk 
perangkap bulat (T1) paling efektif dalam 
memerangkap lalat buah jantan dibandingkan 
dengan bentuk persegi (T2) dan silinder (T3) 
dengan rataan antara 3,6 – 10 ekor. 
Ketinggian perangkap U2 (150 cm) 
merupakan yang efektif untuk memerangkap 
lalat buah jantan dengan rataan 1,73 – 4,33 
ekor menyusul U1 (100 cm) dan U3 (200 cm). 
Sesuai dengan Hahn dan Ascerno (2005) 
melaporkan  pengendalian lalat buah 
(Bactrocera spp.) di perkebunan jeruk di 
Amerika Serikat dilakukan dengan 
menggunakan perangkap berlem (sticky trap). 
Selanjutnya Klass (2008) melaporkan bola 
merah berlem (Red Sphare Trap) dan papan 
kuning berlem merupakan dua tipe perangkap 
yang umum digunakan, namun bola merah 
berlem lebih efektif. 
Interaksi antara bentuk dan ketinggian 
pada 45 dan 87 hst berpengaruh nyata dalam 
memerangkap imago lalat buah jantan. 
Interaksi antara bentuk dan ketinggian sticky 
trap kuning yang tertinggi memerangkap lalat 
buah jantan pada perlakuan T1U2 adalah 4,2 
– 13,00 ekor  tidak berbeda nyata dengan 
T1U1 (4,2 – 13,00 ekor) dan T1U3 (3,2 – 6,8 
ekor) sedangkan dengan interaksi perlakuan 
lainnya berbeda nyata yaitu T2U1, T2U2, 
T2U3, T3U1, T3U2, dan T3U3. 
Interaksi antara bentuk dan ketinggian 
pada 52 – 80 hst berpengaruh sangat nyata 
dalam memerangkap lalat buah jantan dengan 
jumlah imago jantan tertinggi, yaitu pada 
perlakuan T1U2 sebesar 6,6 – 12,2 ekor 
berbeda sangat nyata dengan perlakuan 
lainnya (Tabel 1). Hal ini dikarenakan lalat 
buah jantan di lapangan tertarik pada bentuk, 
warna dan aroma, sehingga lalat buah jantan 
datang dan melekat pada perangkap 
tersebut.Hal ini sesuai dengan pernyataan 
Economopoulus (1989) bahwa warna juga 
dapat berfungsi sebagai penarik lalat buah. 
Warna, bentuk, dan ukuran perangkap yang 
digunakan dapat menarik lalat buah untuk 
datang. 
Interaksi antara T1U2 (bentuk bulat, 
ketinggian 150 cm) pada semua perlakuan, 
berpengaruh nyata dalam memerangkap lalat 
buah jantan dikarenakan bentuk dan 
ketinggian perangkap sesuai dengan perilaku 
lalat buah yaitu tertarik pada bentuk, warna 
dan aroma. Pengaruh pada perubahan 
metamorfosis lalat buah dari telur, larva, 
pupa, imago. Pupa lalat buah berada di dalam 
buah dan juga di atas permukaan tanah. Pada 
saat pupa berubah menjadi imago yang berada 
di atas permukaan tanah, lalat buah akan 
terbang menuju buah yang sudah berwarna, 
memiliki aroma dan bentuk. Lalat buah 
merasa bahwa perangkap yang berada pada 
ketinggian 150 cm berbentuk bulat, dianggap 
buah tersebut, sehingga lalat buah menempel 
pada perangkap karena perangkap tersebut 
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berada di bagian bawah tanaman. Menurut 
Gustilin (2008) bahwa serangga dapat 
membedakan warna – warna kemungkinan 
karena adanya perbedaan pada sel – sel retina 
pada mata serangga. Kisaran panjang 
gelombang yang dapat diterima serangga 
adalah 2540 – 6000 A. 
Bentuk perangkap T2 (bentuk persegi) 
dan T3 (bentuk silender) pada semua 
perlakuan, tidak di sukai oleh lalat buah 
jantan dikarenakan tidak sesuai dengan 
bentuk, aroma, dan warna pada jenis 
perangkap tersebut, sehingga lalat buah tidak 
menempel pada perangkap tersebut. Hal ini 
sesuai dengan Sarwono (2003) bahwa 
interaksi antara ketinggian dan bentuk 
perangkap dalam memerangkap lalat buah 
pada tanaman buah yang terserang harus 
memiliki kriteria sebagai berikut : bentuk, 
aroma dan warna dari masing-masing 
perangkap.  
 
Tabel 1. Pengaruh bentuk dan ketinggian perangkap terhadap jumlah imago lalat buah jantan 
(Bactrocera spp.) pada 45, 52, 59, 66, 73, 80 dan 87 hst 
Perlakuan 
hari setelah tanam (hst) 
45 52 59 66 73 80 87 
T1 3,60 (4,31) a 4,53 (5,24) b 4,33 (5,04) a 5,27 (5,97) a 6,26 (6,97) a 9,26 (9,97) a 10,00 (10,71) a 
T2 1,60 (2,31) b 0,86 (1,57) b 0,46 (1,17) b 1,00 (1,71) b 0,33 (1,04)  b 0,00 (0,71) b 0,00 (0,71) b 
T3 0,46 (1,17) c 0,46 (1,17) c 0,46 (1,17) b 0,47 (1,17) b 0,53 (1,24) b 0,06 (0,77) b 0,06 (0,77) b 
U1 2,40 (3,11) a 1,86 (2,57) ab 1,66 (2,31) ab 1,81 (2,51) b 1,33 (2,04) b 3,41 (4,11) ab 3,46 ( 4,11) ab 
U2 1,73 (2,44) ab 2,41 (3,11) a 2,13 (2,84) a 3,81 (4,51) a 4,21 (4,91) a 4,06 (4,77) a 4,33 (4,77) a 
U3 1,53 (2,24) ab 1,61 (2,31) ab 1,53 (2,24) b 1,13 (1,84) b 1,62 (2,31) b 1,86 (2,57) c 2,26 (2,57) b 
T1U1 3,40 (4,11) ab 4,00 (4,71) b 3,80 (4,51) b 4,00 (4,71) b 3,40 (4,11) bc 10,3 (10.71) b 10,2 (10,91) ab 
T1U2 4,20 (4,91) a 6,60 (7,31) a 5,60 (6,31) a 9,82 (10,51) a 11,8 (12,51) a 12,2 (12,91) a 13,00 (13,71) a 
T1U3 3,2 (3,91) abc 3,00 (3,71) bc 3,61 (4,31) bc 2,00 (2,71) c 3,60 (4,31) b 5,6 (6,31) c 6,83 (7,51) abc 
T2U1 3,2 (3,91) abc 1,00 (1,71) e 0,82 (1,51) d 1,00 (1,71) cd 0,22 (0,91) ef 0,00 (0,71) e 0,00 (0,71) d 
T2U2 0,61 (1,31) d 0,20 (0,91) g 0,22 (0,91) defg 1,00 (1,71) cd 0,22 (0,91) ef 0,00 (0,71) e 0,00 (0,71) d 
T2U3 1,00 (1,71) d 1,40 (2,11) d 0,46 (1,11) def 1,00 (1,71) cd 0,61 (1,31) d 0,00 (0,71) e 0,00 (0,71) d 
T3U1 0,61 (1,31) d 0,61 (1,31) f 0,20 (0,91) defg 0,46 (1,11) ef 0,46 (1,11) ef 0,20 (0,91) d 0,20 (0,91) d 
T3U2 0,46 (1,11) d 0,46 (1,11) g 0,61 (1,31) de 0,62 (1,31) e 0,61 (1,31) de 0,00 (0,71) e 0,00 (0,71) d 
T3U3 0,46 (1,11) d 0,46 (1,11) g 0,61 (1,31) de 0,46 (1,11) ef 0,61 (1,31) d 0,00 (0,71) e 0,00 (0,71) d 
 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti notasi yang berbeda pada kelompok baris dan 
kelompok kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% menurut 
Uji Jarak Berganda Duncan dan  angka-angka yang di dalam kurung merupakan 
data setelah di transformasi dengan Akar (√x+0.5). 
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Jumlah imago lalat buah betina 
 Hasil analisis sidik ragam pada semua 
pengamatan (45, 52, 59, 66, 73, 80, 87 hst) 
menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan 
bentuk dan ketinggian perangkap sticky trap 
kuning berbeda nyata diantara perlakuan 
sedangkan interaksinya berbeda tidak sangat 
nyata pada 45 dan 52 hst (Tabel 2) dan 
berbeda sangat nyata setelah 59, 66, 73, 80, 
87 hst. 
Dari Tabel 2, diketahui bahwa bentuk 
perangkap bulat (T1) paling efektif dalam 
memerangkap lalat buah betina dibandingkan 
dengan bentuk persegi (T2) dan silinder (T3) 
dengan rataan antara 3,60 – 10,87 ekor. Dinas 
pertanian dan Perikanan Kabupaten 
Majalengka (2013) mendapatkan di 
perkebunan cabai di Majalengka, 
pengendalian lalat buah dilakukan dengan 
menggunakan perangkap berlem (sticky trap) 
dan metil eugenol. Bola yang di cat warna 
kuning yang berperekat dan botol mineral 
kosong yang diletakkan metil eugenol di 
dalamnya sebagai perangkap lalat buah 
jantan. 
Pada Tabel 2, diketahui bahwa 
ketinggian perangkap U2 (150 cm) 
merupakan yang efektif untuk memerangkap 
lalat buah betina dengan rataan 1,73 – 4,86 
ekor menyusul U1 (100 cm) dan U3 (200cm). 
Hal ini disebabkan ketinggian 150 cm lebih 
efektif memerangkap imago lalat buah betina 
dikarenakan tanaman tomat memiliki batang 
yang tidak terlalu tinggi (Pracaya, 2003) 
dengan dahan yang cenderung merunduk ke 
bawah pada saat buah matang. Hal ini 
menyebabkan aktivitas lalat buah akan tetap 
berada di sekitar bawah tanaman. Selain itu 
kondisi ini dipengaruhi oleh biologi hama 
lalat buah yang mengalami masa pupa di 
dalam tanah dan cenderung menyukai tempat 
yang terlindung untuk menghindar dari sinar 
matahari langsung (Kalshoven, 1981). 
 
Interaksi antara bentuk dan ketinggian 
hanya pada 45 - 52 hst tidak berbeda nyata 
dalam memerangkap imago lalat buah betina. 
Sedangkan pada 59, 66, 73, 80, 87 hst 
berpengaruh sangat nyata dalam 
memerangkap imago lalat buah betina. 
Interaksi antara bentuk dan ketinggian sticky 
trap kuning yang tertinggi memerangkap lalat 
buah betina tertinggi adalah T1U2 sebesar 4,4 
– 14,4 ekor tidak berbeda nyata dengan T1U3 
pada 59 hst (3,4 ekor) sedangkan dengan 
perlakuan lainnya interaksinya berbeda nyata 
yaitu T1U1, T2U1, T2U2, T2U3, T3U1, 
T3U2, dan T3U3. Susanto (2005) menyatakan 
warna juga dapat berfungsi sebagai penarik 
lalat buah. Warna, bentuk, dan ukuran 
perangkap yang digunakan dapat menarik 
lalat buah untuk datang. 
Pada perlakuan T2U1 (bentuk persegi, 
ketinggian 100 cm) – T3U3 (bentuk silender, 
ketinggian 200 cm) jumlah imago lalat buah 
jantan dan betina sangat sedikit tertangkap. 
Bentuk dan ketinggian perangkap harus sesuai 
dengan kriteria lalat buah yang menyukai 
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buah dari bentuk, aroma dan warna yang 
menyerupai buah tanaman tersebut. Menurut 
Gustilin (2008) serangga dapat membedakan 
warna, bentuk dan aroma. Lalat buah 
menggunakan sejumlah isyarat visual ataupun 
isyarat kimia (chemical cuens) untuk 
menemukan inangnya berupa buah atau 
sayuran yang diaplikasikan dalam bentuk 
perangkap. Sehingga bentuk perangkap pada 
penelitian ini tidak sesuai dengan kategori 
atau sejumlah syarat yang dimiliki oleh lalat 
buah dalam menemukan inangnya. 
 
Tabel 2. Pengaruh Bentuk dan ketinggian perangkap terhadap jumlah imago lalat buah betina 
(Bactroceraspp. )pada 45, 52, 59, 66, 73, 80 dan 87 hst. 
 
Perlakuan 
hari setelah tanam (hst) 
45 52 59 66 73 80 87 
T1 3,60 (4,31) a 4,53 (5,24) b 4,66 (6,04) ab 4,93 (5,64) a 6,73 (7,44) a 10,00 (10,71) a 10,87 (11,57) a 
T2 1,60 (2,31) b 0,86 (1,57) b 0,93 (1,11) ab 0,86 (1,57) b 0,44 (1,11) b 0,00 (0,71) b 0,00 (0,71) b 
T3 0,46 (1,17) c 0,46 (1,17) c 0,4 (1,31) b 0,66 (2,51) b 0,62 (1,31) b 0,33 (1,04) b 0,20 (0,91) b 
U1 2,40 (3,11) a 1,86 (2,57) ab 2,61 (2,91) ab 1,86 (2,51) b 1,86 (2,57) b 3,46 (4,17) b 3,81 (4,51) ab 
U2 1,73 (2,44) ab 2,41 (3,11) a 1,81 (3,04) a 4,22 (4,57) a 4,22 (4,91) a 4,66 (5,37) a 4,86 (5,57) a 
U3 1,53 (2,24) ab 1,61 (2,31) ab 1,66 (2,51) ab 1,66 (1,51) b 1,66 (2,37) b 2,21 (2,91) ab 2,43 (3,11) b 
T1U1 3,21 (3,91) 6,00 (6,71) 5,62 (6,31) b 3,42 (4,11) b 4,61 (5,31) b 10,2 (10,91) b 11,2 (11,91) b 
T1U2 4,42 (5,11) 4,62 (5,31) 6,00 (6,71) a 9,81 (10,51) a 11,4 (12,11) a 13,8 (14,51) a 14,4 (15,1) a 
T1U3 3,81 (4,51) 3,42 (4,11) 4,41 (5,11) bc 1,61 (2,31) c 4,23 (4,91) bc 6,00 (6,71) c 7,21 (7,71) c 
T2U1 1,62 (2,31) 1,21 (1,91) 0,85 (1,51)  cd 1,42 (2,11) cd 0,43 (1,11) ef 0,00 (0,71) def 0,00 (0,71) e 
T2U2 0,44 (1,11) 0,23 (0,91) 0,23 (0,91) defg 1,00 (1,71) de 0,43 (1,11) ef 0,00 (0,71) def 0,00 (0,71) e 
T2U3 1,42 (2,11) 1,44 (2,11) 0,23 (0,91) d 0,24 (0,91) fg 0,43 (1,11) ef 0,00 (0,71) f 0,00 (0,71) e 
T3U1 0,22 (0,91) 0,61 (1,31) 0,23 (0,91) def 0,61 (1,31) efg 0,62 (1,31) de 0,22 (0,91) def 0,21 (0,91) d 
T3U2 0,22 (0,91) 0,65 (1,31) 0,81 (1,51) ef 0,83 (1,51) ef 0,81 (1,51) de 0,21 (0,91) de 0,21 (0,91) d 
T3U3 0,22 (0,91) 0,21 (0,91) 0,81 (1,51) efg 0,61 (1,31) efg 0,43 (1,11) ef 0,62 (1,31) c 0,21 (0,91) d 
 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti notasi yang berbeda pada kelompok baris dan 
kelompok kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% menurut 
Uji Jarak Berganda Duncan dan  angka-angka yang di dalam kurung merupakan 
data setelah di transformasi dengan Akar (√x+0.5). 
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Jumlah larva lalat buah (Bactrocera spp.) 
pada buah tomat yang terserang (ekor) 
 Hasil analisis sidik ragam pada semua 
pengamatan (45, 52, 59, 66, 73, 80, 87 hst) 
menunjukkan bahwa pengaruh perlakuan 
bentuk dan ketinggian perangkap sticky trap 
kuning berbeda nyata diantara perlakuan 
sedangkan interaksinya berbeda sangat nyata 
pada 59, 66, 73, 80, 87 hst (Tabel 3) dan 
berbeda tidak  nyata pada 45 dan 52 hst 
(Tabel 3). 
 
Tabel 3. Pengaruh jumlah larva lalat buah ( Bactrocera spp.) dalam buah tomat terserang pada 45, 
52, 59, 66, 73, 80, dan 87 hst. 
 
Perlakuan 
hari setelah tanam (hst) 
45 52 59 66 73 80 87 
T1 0,53 (1,24) abc 0,80 (1,51) c 0,20 (0,91) c 0,44 (1,11) c 0,33 (1,04) c 0,00 (0,71) c 0,00 (0,71) c 
T2 1,44 (2,11) ab 11,00 (11,71) a 9,80 (10,51) a 4,44 (5,11) a 8,73 (9,44) a 9,87 (10,57) a 9,33 (10,04) a 
T3 1,66 (2,37) a 8,22 (8,91) ab 6,86 (7,57) ab 3,67 (4,37) ab 5,53 (6,24) b 8,60 (9,31) b 8,93 (9,64) b 
U1 0,86 (1,57) abc 7,06 (7,77) ab 6,63 (7,31) a 3,20 (3,91) a 5,67 (6,37) a 7,47 (8,17) a 7,53 (8,24) a 
U2 0,73 (1,44) ab 5,66 (6,37) abc 5,46 (6,17) ab 3,07 (3,77) ab 4,60 (5,31) ab 5,87 (6,57) ab 5,43 (6,11) ab 
U3 2,00 (2,71) a 7,26 (7,97) a 4,83 (5,51) abc 2,23 (2,91) c 4,33 (5,04) c 5,13 (5,84) c 5,33 (6,04) c 
T1U1 1,62 (2,31) 1,82 (2,51) 0,00 (0,71) g 0,42 (1,11) gh 0,62 (1,31) g 0,00 (0,71) g 0,00 (0,71) g 
T1U2 0,00 (0,71) 0,62 (1,31) 0,42 (1,11) f 0,00 (0,71) h 0,22 (0,91) gh 0,00 (0,71) g 0,00 (0,71) g 
T1U3 0,00 (0,71) 0,00 (0,71) 0,21 (0,91) fg 0,82 (1,51) g 0,22 (0,91) gh 0,00 (0,71) g 0,00 (0,71) g 
T2U1 1,00 (1,71) 9,62 (10,31) 13,00 (13,71) a 5,62 (6,31) a 10,4 (11,11) a 11,8 (12,51) a 12,4 (13,11) a 
T2U2 1,21 (1,91) 7,62 (8,31) 9,00 (9,71) b 5,22 (5,91) ab 8,61 (9,31) ab 9,61 (10,31) bc 8,00 (8,71) bcde 
T2U3 2,00 (2,71) 15,8 (16,51) 7,42 (8,11) bc 2,43 (3,11) ef 7,22 (7,91) bc 8,23 (8,91) bcd 7,63 (8,31) bcdef 
T3U1 0,00 (0,71) 9,82 (10,51) 6,82 (7,51) cde 3,61 (4,31) cd 6,00 (6,71) cd 10,6 (11,31) ab 10,2 (10,91)ab 
T3U2 1,00 (1,71) 8,82 (9,51) 7,00 (7,71) cd 4,00 (4,71) bc 5,00 (5,71) ef 8,00 (8,71) bcde 8,22 (8,91) bcd 
T3U3 4,00 (4,71) 6,00 (6,71) 6,82 (7,51) cde 3,41 (4,11) de 5,61 (6,31) de 7,21 (7,91) bcdef 8,41 (9,11) bc 
 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti notasi yang berbeda pada kelompok baris dan 
kelompok kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata pada taraf 5% menurut 
Uji Jarak Berganda Duncan dan  angka-angka yang di dalam kurung merupakan 
data setelah di transformasi dengan Akar (√x+0.5). 
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 Bentuk perangkap persegi T2 dengan 
rataan antara 1,4 – 9,33 ekor paling banyak 
jumlah larva dalam buah tomat yang terserang 
dibandingkan dengan bentuk bulat (T1) dan 
silinder (T3). Ketinggian perangkap U1 (100 
cm) paling banyak jumlah larva dalam buah 
tomat yang terserang dengan rataan 0,86 - 7,53 
ekor menyusul U2 (150 cm) dan U3 (200 cm). 
Hal ini disebabkan pada stadium larva lalat buah 
paling banyak menyerang. Meyer (2006) 
menyatakan stadium lalat buah yang paling 
merusak adalah stadium larva, yang pada 
umumnya berkembang di dalam buah. 
   Interaksi antara bentuk dan ketinggian 
pada 66 – 87 hst berpengaruh sangat nyata dalam 
jumlah larva dalam buah tomat yang terserang. 
Pada perlakuan T2U1 (bentuk persegi, 
ketinggian 100 cm) tertinggi sebesar 5,6 – 12,44 
ekor dan berbeda nyata dengan perlakuan 
lainnya. Hal ini disebabkan perangkap yang 
digunakan pada penelitian ini tidak dapat 
menekan reproduksi lalat buah sehingga buah 
terserang. Pitojo (2005) melaporkan cara kerja 
perangkap harus sesuai dengan bentuk dari 
fisiologi tanaman dan disesuaikan dengan warna, 
bentuk, aroma pada perangkap lalat buah.  
   Dari hasil sidik ragam didapat bahwa 
pengaruh bentuk dan ketinggian perangkap pada 
45 dan 52 hst berbeda tidak nyata. Hal ini 
dikarenakan struktur buah dan permukaan buah 
tidak dapat dijadikan inang tempat bertelur 
imago lalat buah betina karena pada tingkatan 
pertumbuhan awal belum terbentuknya bakal 
buah melainkan bunga. Rismunandar (2001) 
menyatakan struktur fisiologi pada tanaman 
tomat yang menuju fase generatif belum 
menunjukkan  pembentukan  buah  melainkan 
bunga muda. Selanjutnya Kardinan dan syakir           
(2009) melaporkan pada fase bunga lalat buah 
belum meletakkan telur sebagai inangnya di 
lapangan. 
   Dari hasil sidik ragam didapat bahwa 
pengaruh bentuk dan ketinggian perangkap pada 
59, 66, 73, 80, 87 hst berbeda  nyata dalam 
jumlah larva lalat buah dalam buah tomat yang 
terserang. Hal ini disebabkan oleh struktur 
fisiologi tomat pada fase generatif sudah 
mencapai pembuahan sempurna yang ditandai 
pada buah yang masih muda buah berwarna 
hijau dan apabila sudah matang akan berwarna 
merah. Sarwono et al., (2003) dalam Kardinan  
dan  Syakir  (2009) menyatakan lalat buah betina 
mencari buah yang sesuai untuk meletakkan 
telur dengan bantuan indera penciuman pada 
antena dan indera mata. Proses ini juga 
dipengaruhi oleh pencernaan dan penglihatan. 
Lalat buah dalam meletakkan telurnya pada 
buah-buah yang agak tersembunyi atau tidak 
terkena sinar matahari langsung serta pada buah-
buah yang agak lunak dan permukaannya agak 
kasar. 
   Pada perlakuan T1U1, T1U2, T1U3, 
bentuk perangkap bulat dengan ketingiian 100 
cm, 150 cm dan 200 cm, lebih disukai imago 
lalat buah jantan dan betina dikarenakan bentuk, 
aroma dn warna dari perangkap tersebut, 
sehingga berdampak dalam jumlah larva yang 
berada dalam buah tomat. Pada bentuk 
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perangkap bulat, jumlah larva sangat sedikit 
dibandingkan dengan bentuk perangkap silender 
dan persegi, dikarenakan bentuk perangkap 
silender dan persegi tidak merupakan kriteria 
dari imago lalat buah, sehingga jumlah larva 
dalam bentuk perangkap silender dan persegi 
sangat sedikit. Putra (2001) menyatakan bentuk, 
aroma dan warna perangkap harus sesuai dengan 
perangkap yang digunakan pada areal tanaman 
yang terserang lalat buah maupun serangga 
lainnya. 
Produksi buah tomat per plot tanaman (ton / 
ha) 
 Hasil analisis sidik ragam pada 
pengamatan 90 hst menunjukkan bahwa 
pengaruh perlakuan bentuk dan ketinggian 
perangkap sticky trap kuning berbeda nyata 
diantara semua perlakuan sedangkan 
interaksinya berbeda sangat nyata pada semua 
perlakuan (Tabel 4). 
Dari Tabel 4, bentuk perangkap bulat 
(T1) paling tinggi produksi buah tomat dan 
disusul dengan bentuk silinder (T3) dan persegi 
(T2) dengan rataan antara 4,56 – 18,43 ton/ha. 
Ketinggian perangkap U2 (150 cm) paling tinggi 
produksi buah tomat  dengan rataan 8,14 – 10,08 
ton/ha menyusul U2 (150 cm) dan U3 (200 cm). 
Dari Tabel 4, interaksi antara bentuk dan 
ketinggian  perangkap berpengaruh sangat nyata 
terhadap hasil produksi buah tomat. Rataan 
produksi buah tomat berdasarkan interaksi antara 
ketinggian dan bentuk perangkap tertinggi  pada 
 perlakuan  T1U2 sebesar 21,86 ton/ha dan 
terendah pada perlakuan T2U1 sebesar 3,70 
ton/ha. Interaksi anatara perlakuan T1U2 
berbeda nyata terhadap semua perlakuan.  
Tabel 4. Produksi buah tomat  pada 90 hst  
Perlakuan 90 hari setelah tanam (hst) 
T1 18,43 (11,77) a 
T2 4,53 (3,43) b 
T3 4,56 (3,45) b 
U1 9,30 (6,29) ab 
U2 10,08 (6,76) a 
U3 8,14 (5,59) ab 
T1U1 19,7 (12,53) b 
T1U2 21,86 (13,83) a 
T1U3 13,73 (8,95) c 
T2U1 3,70 (2,93) ef 
T2U2 4,03 (3,13) ef 
T2U3 5,86 (4,23) d 
T3U1 4,50 (3,41) de 
T3U2 4,36 (3,33) de 
T3U3 4,83 (3,61) de 
Keterangan : Angka-angka yang diikuti 
notasi yang berbeda pada 
kelompok baris   dan 
kelompok kolom yang sama 
menunjukkan berbeda nyata 
pada taraf 5% menurut Uji 
Jarak Berganda Duncan dan  
angka-angka yang di dalam 
kurung merupakan data 
setelah di transformasi dengan 
Akar (√x+0.5). 
 Dari Tabel 4, menunjukkan perlakuan 
T1U2 (bentuk bulat, ketinggian 150 cm) 
produksi tertinggi sebesar 21,86 ton/ha. Hal ini 
menunjukkan bahwa perangkap dengan bentuk 
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bulat ketinggian 150 cm merupakan bentuk 
perangkap yang sesuai untuk memerangkap lalat 
buah jantan dan betina pada tanaman tomat. 
Putra (2001) menyatakan kombinasi dalam 
pengendalian menggunakan bentuk dan 
ketinggian perangkap dapat merupakan cara 
yang efektif dalam mengendalikan lalat buah dan 
serangga lainnya yang merusak produksi 
tanaman. Kartapradja et al. (1992) menyatakan 
varietas permata tahan pada hama dan penyakit 
akan menghambat perkembangan hama dan 
penyakit sehingga menekan tingkat serangan dan 
kehilangan hasil pada level yang lebih rendah. 
Dari Tabel 4, diperoleh interaksi antara 
bentuk dan ketinggian dengan produksi terendah 
diperoleh pada perlakuan T2U1 (bentuk silinder, 
ketinggian 100 cm) yaitu sebesar 3,70 ton / ha. 
Hal ini dikarenakan pada perlakuan tersebut 
kombinasi bentuk dan ketinggian tidak sesuai 
untuk pengendalian lalat buah yang efektif 
sehingga menyebabkan produksi menurun. 
Pengaruh bentuk dan ketinggian terhadap 
produksi tomat dapat dilihat pada Gambar 8. 
Gambar 8. Perlakuan kombinasi bentuk dan ketinggian terhadap produksi buah tomat 
 
 
SIMPULAN  
 
Perangkap bentuk bulat dengan ketinggian 
150 cm lebih efektif memerangkap lalat buah 
jantan dan betina dibandingkan bentuk lain. 
Jumlah larva dalam buah tomat yang 
terbanyak di dapat pada perangkap bentuk 
persegi (1,44 – 9,33 ekor) dan ketinggian 100 
cm (0,86 – 7,53 ekor).Produksi tertinggi (21, 
86 ton / ha) di dapat pada perangkap bentuk 
bulat dengan ketinggian 150 cm. 
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